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OUT PUT PAKSI



MAKSUD & TUJUAN PELAKSANAAN PAKSI – OUT PUT PAKSI

Maksud:
“Dengan dilaksanakannya kegiatan baseline
dan/atau update PAI & IKSI secara terintegrasi 
dalam suatu DI, efektifitas dan efisiensi 
pelaksanaan OP sistem irigasi dapat tercapai 
secara berkelanjutan”

Tujuan:
1. Mengetahui kondisi aset jaringan irigasi & aset 

pendukung pengelolaan irigasi di setiap DI 
melalui kegiatan baseline dan update PAKSI

2. Mengetahui kinerja sistem irigasi utuh, irigasi 
utama & irigasi tersier pada setiap DI

3. Menghitung kebutuhan pembiayaan (AKNPI = 
Angka Kebutuhan Nyata Pengelolaan Irigasi; 
AKNOP + R)

4. Menentukan rekomendasi prioritas penanganan 
dan pengelolaan sistem dan sub-sistem irigasi 
pada setiap DI

5. Menentukan perkiraan peningkatan kinerja 
sistem irigasi atas rekomendasi yang diberikan



Analisa Inventarisasi Aset Irigasi



Catatan:

Hal-hal yang harus diperhatikan:
1. Pastikan tersedia skema jaringan irigasi dan 

skema bangunan irigasi yang diperoleh dari 
Unit/Instansi yang berwenang terhadap DI 
sasaran

2. Apabila tidak tersedia, tim Survey wajib 
mengambil, menyiapkan, dan menampilan 
Skema Jaringan Irigasi dan Skema Bangunan 
Irigasi sesuai dengan yang diambil dari 
lapangan

3. Skema jaringan akan disesuaikan dengan data 
Inventarisasi Aset Irigasi (Infrastruktur) yang 
dapat dilihat dalam Web-PAKSI



Contoh: DI Depok – Kewenangan Provinsi Jawa Barat

DI 
Depok



Contoh: DI Depok – Kewenangan Provinsi Jawa Barat

DI 
Depok



Tahapan Analisa:
Tahapan:
1. Buka Web-PAKSI dan lihat pada bagian IKSI terkait kondisi 

bangunan dan saluran
2. Buatkan tabel yang menunjukan kondisi bangunan dan 

saluran
3. Buat rekapitulasi dari kedua tabel ini
4. Kepada Tim Surveyor, khususnya yang bertanggung jawab 

mengambil  data kondisi bangunan dan saluran, 
dimintakan mengambil data sebanyak-banyaknya terkait 
penyebab kerusakan bangunan & saluran, apa yang 
menyebabkan bangunan & saluran dalam kondisi baik, dan 
lain-lain

5. Buatkan statistik: (i) kondisi bangunan & saluran, (ii) faktor 
penyebab kondisi bangunan & saluran, dan (iii) dan lain-
lain

6. Siapkan penjelasan detail tentang tabel, grafik, gambar, 
dan lain-lain



Analisa Indeks Kinerja Sistem Irigasi



Tahapan Analisa:

Tahapan:
1. Buka Web-PAKSI dan lihat pada bagian 

IKSI matrik rekapitulasi, dan gunakan 
Permen 12/PRT/M/2015 guna 
mendapatkan kesimpulan secara umum 
tentang IKSI dalam DI dimaksud 
(threshold 55%)

2. Buatlah matrik sandingan hasil nilai IKSI 
untuk setiap parameter terhadap nilai 
maksimum per parameter – gunakan 
tabel 02 (Juklak PAKSI – Buku Utama)

3. Buatlah kesimpulan setiap parameter 
terhadap nilai maksimumnya dengan 
menggunakan Permen PUPR No. 
12/PRT/M/2015 atau SE Menteri PU No 02 
Tahun 2011

4. Point (3) dimaksud agar rekayasa yang 
akan diberikan kepada setiap paramater 
bisa mencapai nilai Maksimum per 
parameter 



Analisa AKNPI (AKNOP + Rehab)



Tahapan Analisa:

Tahapan:
1. Berdasarkan hasil pengukuran dan 

pantauan Tim Surveyor khususnya yang 
menghitung VOLUME kebutuhan untuk 
OP dan Kerusakan di tingkat jaringan 
irigasi, maka data tersebut dikompilasi 
dalam bentuk tabel

2. Tim Surveyor berkewajiban 
mengumpulkan harga satuan bahan dan 
material

3. Tenaga ahli Irigasi dan Kelembagaan 
melakukan analisa harga satuan dan 
menghitung besar perkiraan biaya OP & 
Kerusakan

4. Untuk menghitung perkiraan biaya 
gunakan INDEKS KEMAHALAN yang 
dikeluarkan BPS Pusat dengan standard 
harga dari Provinsi Jawa Tengah (Kota 
Semarang) 

No Jenis
Kegiatan

Volume Harga 
Satuan 

Setempat

Koefisien 
(IKK)

Harga 
Satuan 
Akhir

Total Harga 
Perkiraan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) = (4) X (5) (7) = (3) X (6)

Koefisien (IKK) = IKK / 100



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Aceh



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Sumatera Utara



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Sumatera Barat



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Lampung



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Sumatera Selatan



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Banten



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Jawa Barat



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Jawa Tengah



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Jawa Timur



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Kalimantan Barat



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Kalimantan Selatan



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Sulawesi Utara



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Sulawesi Tengah



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Sulawesi Selatan



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Nusa Tenggara 
Barat



Indeks Kemahalan Konstruksi:

Provinsi Nusa Tenggara 
Timur



Analisa Penentuan Rekomendasi 
Penanganan & Pengelolaan DI



Tahapan Analisa:

No
Kondisi Aset 

Jaringan Irigasi

Fungsi Aset 

Jaringan Irigasi
Bobot (%)

Rekomendasi 

Penanganan

1 Baik (B) Baik (B) > 0% - 10% Pemeliharaan rutin

2
Rusak Ringan

(RR)
Kurang (K) > 10% - 20%

Pemeliharaan berkala

yang bersifat

perawatan

3
Rusak Sedang

(RS)
Sedang (S) > 20% - 40%

Pemeliharaan berkala

yang bersifat

perbaikan

4 Rusak Berat (RB)
Buruk (BR) atau

Jelek (J)
> 40% - 80%

Pemeliharaan berkala

yang bersifat

perbaikan berat atau

penggantian/rehabilit

asi

5 Rusak Total (RT)
Tidak Berfungsi

(TB)
> 80%

Rehabilitasi,

penggantian, atau

pembaharuan aset

Tabel 02. Rekomendasi Penanganan Aset Jaringan Irigasi (Juklak PAKSI)Hal yang harus diperhatikan:
1. Pertimbangkan aspek ketersediaan debit (Q)

dan aspek IP dalam setiap DI sebelum
diputuskan prioritas penanganan 6
parameter (Infrastruktur, Produktivitas
Tanam, Sarana Penunjang, Organisasi
Personalia, Dokumentasi, dan
P3A//GP3A/IP3A.

2. Apabila Q > dan IP (luas areal yang ditanami)
lebih atau Produktivitas Tanam rata-rata 6.13
ton/ha, maka penentuan prioritas
penanganan perlu diperhitungan secara
matang khususnya terkait alokasi anggaran.

3. Apabila Q tersedia > Q kebutuhan (Faktor K
> 1) pada saat musim kering, maka dianggap
ketersediaan air berlebihan dan memiliki
potensi MT ≥ 163%, atau rata-rata produksi
tanam ≥ 6.13 ton/ha apabila intervensi
pertaniannya baik serta petani memiliki
kemauan tanam yang tinggi (misalnya).



Tahapan Analisa:

Uraian Kondisi
Rekomendasi Permen PUPR No. 

12/PRT/M/2015

Status Debit (Q) & IP (padi)

Q > & IP > atau Q > & IP < Q & IP (<)

Nilai IKSI < 55 % dan kondisi

Kerusakan > 40%

1. Rehabilitasi

2. Pemeliharaan berkala yang

bersifat perbaikan

berat/pengantian; dan

3. Kegiatan operasi pada jaringan

irigasi yang direhab

1. Pelaksanaan Operasi dan

Pemeliharaan Rutin pada aset

jaringan irigasi yang tidak

terkena kegiatan rehabilitasi atau

berkala yang bersifat perbaikan

berat/penggantian

1. Rehabilitasi atau pemeliharaan

berkala yang bersifat perbaikan

berat/pengantian; dan

2. Pelaksanaan Operasi dan

Pemeliharaan Rutin pada aset

jaringan irigasi yang tidak terkena

kegiatan rehabilitasi atau

pemeliharaan berkala yang bersifat

perbaikan berat/penggantian

IKSI < 55 % & Kondisi kerusakan ≤ 40

%

1. Pemeliharaan berkala

2. Kegiatan operasi dan

pemeliharaan rutin

1. Pemeliharaan berkala

2. Kegiatan operasi dan

pemeliharaan rutin

1. Pemeliharaan berkala

2. Kegiatan operasi dan

pemeliharaan rutin

Nilai IKSI ≥ 55 % dan kondisi

Kerusakan ≤ 40%

1. Pelaksanaan Operasional;

2. Pemeliharaan Rutin (kerusakan <

10%);

3. Pemeliharaan berkala yang

bersifat perawatan (kerusakan 10

– 20%); dan

4. Pemeliharaan Berkala yang

bersifat perbaikan (kerusakan 21

– 40%)

1. Pelaksanaan Operasional;

2. Pemeliharaan Rutin (kerusakan <

10%);

3. Pemeliharaan berkala yang bersifat

perawatan (kerusakan 10 – 20%);

dan

4. Pemeliharaan Berkala yang bersifat

perbaikan (kerusakan 21 – 40%)

1. Pelaksanaan Operasional;

2. Pemeliharaan Rutin (kerusakan <

10%);

3. Pemeliharaan berkala yang

bersifat perawatan (kerusakan 10

– 20%); dan

4. Pemeliharaan Berkala yang

bersifat perbaikan (kerusakan 21

– 40%)

IKSI ≥ 55 % & kondisi kerusakan > 40

%

1. Rehabilitasi

2. Pemeliharaan berkala yang

bersifat perbaikan

berat/pengantian; dan

3. Kegiatan operasi pada jaringan

irigasi yang direhab

1. Pemeliharaan berkala 1. Pemeliharaan berkala

Tabel 06.1. Matriks Rekomendasi Prioritas Penanganan untuk Sistem dan Sub-Sistem



Tahapan Analisa:

Uraian Kondisi

Rekomendasi Permen 

PUPR No. 

12/PRT/M/2015

Status Debit (Q) & IP

Q & IP (>) atau Q >& 

IP <
Q & IP (<)

Nilai IKSI < 55 % 1. Komponen non-

infrastruktur

ditingkatkan

hingga mencapai

angka maksimal

1. Komponen non-

infrastruktur

ditingkatkan

hingga mencapai

angka maksimal

1. Komponen non-

infrastruktur

ditingkatkan

hingga mencapai

angka maksimal

Nilai IKSI ≥ 55 % 1. Komponen non-

infrastruktur

dapat ditingkatkan

hingga mencapai

angka maksimal,

atau cukup

mencapai angka

minimal

1. Komponen non-

infrastruktur

dapat ditingkatkan

hingga mencapai

angka maksimal,

atau cukup

mencapai angka

minimal

1. Komponen non-

infrastruktur

dapat ditingkatkan

hingga mencapai

angka maksimal,

atau cukup

mencapai angka

minimal

Tabel 06.2. Matriks Rekomendasi Prioritas Penanganan Non-Prasarana Fisik



Tahapan Analisa:



Tahapan Analisa:



Tahapan Analisa:



Analisa Perkiraan Peningkatan Kinerja 
Sistem Irigasi



Tahapan Analisa:

Secara garis besar ada 4 hal yang perlu

diperhatikan dalam menentukan perkiraan

peningkatan kinerja setiap DI adalah sebagai

berikut:

1) Tentukan kondisi dan fungsi dari aset

jaringan irigasi yang ada;

2) Tentukan kinerja sistem irigasi;

3) Tentukan skala prioritas penanganan sistem

irigasi berdasarkan tingkatan urgenitas

dalam tahun pelaksanaan, dimana hasil dari

penentuan ini juga akan dipakai dalam

menyusun rencana pengembangan dan

pengelolaan irigasi (RP2I); dan

4) Tentukan perkiraan peningkatan kinerja

setelah dilaksanakannya kegiatan

penanganan sistem irigasi sesuai dengan

urgenitas dalam tahun pelaksanaan.

No
Aset Jaringan 

Irigasi

Nomen 

Klatur

Kondisi 

(%)

Fungsi 

(%)
Usulan Penanganan

Skor 

Prioritas 

(%)

Tingkat Urgenitas (Thn)

I II III IV V



Tahapan Analisa:



Tahapan Analisa:



Tahapan Analisa:



Tahapan Analisa:



Tahapan Analisa:



Pelaporan



Tahapan Analisa:

Tabel 4. Keluaran Kegiatan Konsultan PAKSI

No. Keluaran Kegiatan 
Target Waktu 

penyerahan 

1 Rencana Mutu Kontrak (RMK) Paling lambat 3 minggu 

setelah SPMK 

2 Laporan Pendahuluan Paling lambat minggu 2 

bulan ke 2 setelah 

Mobilisasi 

3 Laporan Bulanan Awal bulan berikutnya 

4 Laporan Antara Paling lambat 90 hari 

setelah SPMK 

5 Draft Laporan Akhir 150 hari setelah SPMK 

6 Laporan Akhir 150 hari setelah SPMK 

7 Laporan Ringkasan (Executive Summary) 150 hari setelah SPMK 

8 Laporan Penunjang 150 hari setelah SPMK 

9 Data-data serta dokumentasi foto dan video penelusuran 

jaringan yang diserahkan bersama softcopy keluaran 

dalam 5 buah External Harddisk berkapasitas 1 TB 

150 hari setelah SPMK 

 




